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ABSTRAKSI
PUSAT PERBELANJAAN BUKU DI JOGJAKARTA

Penataan Pola Tata Ruang yang Rekreatif Sebagai Daya Tarik Pengunjung
Pada Bangunan Komersial

QOleh :
Erick Ledwin Yonandre
00 512 180

Keberhasilan suatu pendidikan bukan hanya ditentukan oleh bidang
keilmuan saja, Untuk kelancaran proses pendidikan itu sendiri sangatlah
dibutuhkan sarana dan prasarana penunjang. Sementara itu usia yang paling
tepat dalam usaha menumbuhkan minat membaca yaitu pada usia sedini
mungkin. Oleh sebab itu Pusat Perbelanjaan Buku yang direncanakan bertujuan
menyediakan fasilitas bagi seluruh masyarakat Jogjakarta, dimulai dari anak-
anak hingga orang dewasa untuk memulai kebiasaan membaca.

Kota Yogyakarta yang menyandang predikat sebagai kota pelajar dan
kota pendidikan sangatiah berpotensi sebagai sarana penunjang terutama bagi
para pelajar dan mahasiswa maupun masyarakat umum. Dengan kondisi
sebagai kota pendidikan inilah sehingga kota Yogyakarta memiliki potensi yang
lebih untuk pembanguna usaha perdagangan di bidang pendidikan.

Perencanaan dan perancangan Pusat Perbelanjaan Buku ini dengan
melakukan study terhadap karakteristik pengguna yang diwadahi yaitu dari
kalangan anak-anak,remaja, dan sampai kalangan orang dewasa. Hal ini
dilakukan tentunya dalam upaya mendapatkan bentuk kegiatan, lokasi site, tata
ruang, serta penampilan bangunan yang menarik bagi pengunjung agar merasa
tertarik dan senang untuk datang ke toko buku.

Lokasi site terletak di Jalan Urip Sumaharjo, yang merupakan lokasi yang
sangat cocok untuk kegiatan komersil karena merupakan kawasan perdagangan
dan strategis karena dekat dengan fasilitas pendidikan sehingga sangatlah

diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat untuk datang ke toko buku.

viil
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PUSAT PERBELANJAAN BUKU DI JOGJAKARTA

Penataan Pola Tata Ruang yang Rekreatif sebagai Daya Tarik Pengunjung

Pada Bangunan Komersial

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan suatu proses pendidikan tidak hanya diukur dari bidang
keilmuannya saja, tetapi juga harus didukung oleh sarana dan fasilitas yang
memadai sehingga proses pendidikan tersebut dapat berjalan dengan baik
dan lancar. Usia yang baik untuk memulai proses pendidikan yaitu sedini
mungkin. Sehingga dirasakan sangatlah penting untuk menumbuhkan minat
baca bagi anak-anak sampai orang dewasa dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang baik dan nyaman.

Rutinitas yang dilakukan setiap hari akan dapat menimbulkan
perasaan bosan, letih, jenuh, dan stress yang berkepanjangan. Hal ini akan
berdampak negatif terhadap kehidupan sehari- hari manusia itu sendiri.
Banyak cara yang dapat dilakukan oleh manusia untuk menghilangkan stress
tersebut, salah satunya adalah berkunjung ke tempat/pusat perbelanjaan
buku yang memiliki sarana ekstra atau bersifat rekreatif dimana orang
tersebut juga tetap dapat berekreasi dan bersantai untuk mengusir
kebosanan mereka, tetapi juga bermanfaat menambah pengetahuannya.

Banyak macam-macam buku yang ditawarkan di pusat-pusat
perbelanjaan buku dari buku untuk kalangan anak-anak, remaja, hingga buku-
buku untuk kalangan dewasa. Tema yang disajikan pun cukup beragam dari
buku-buku yang bersifat hiburan, pendidikan, sampai dengan buku-buku yang

bersifat pengetahuan.




Pusat Perbelanjaan Buku di Jogjakarta

Usia yang paling tepat untuk menumbuhkan minat dan kebiasaan
membaca yaitu pada usia 4-5 tahun. Karena pada usia ini merupakan bagian
paling kritis dalam perkembangan hidup manusia, tidak hanya perkembangan
fisik, tetapi juga bentuk perkembangan mental serta aktualisasi kemampuan
belajar dimulai. Juga perkembangan baik dan hilangnya potensi pada anak
sangat tergantung pada usaha-usaha yang dilakukan.

“Masyarakat jangan sekali mengandalkan sekolah sebagai satu-
satunya institusi yang harus bertanggung jawab terhadap pencapaian kualitas
pendidikan bagi anak-anak mereka”. 2

Suatu permasalahan besar yang dihadapi masyarakat Indonesia
adalah sangat rendahnya minat membaca. Hal ini juga dipengaruhi oleh
ketertarikan yang lama kelamaan menjadi suatu kebiasaan bahkan suatu
hobi. Hal positif yang perlu diingat adalah pernyataan dari E Kumnia Ebe yang
menyatakan bahwa minat dan kebiasaan baca dikalangan masyarakat yang
memang masih terlalu rendah, tetapi ini tidak berlaku statis artinya dari tahun
ke tahun terjadi banyak peningkatan. 3

Hal inilah yang memberikan inspirasi untuk membuat sesuatu wadah
dan sarana yang dapat merangsang minat membaca masyarakat Indonesia
baik anak-anak maupun orang dewasa dan sekaligus sebagai sarana jual
beli, informasi, promosi serta pendistribusian buku dari produsen ke
konsumen sekaligus sarana rekreatif yang mendidik.

Dari hal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa buku merupakan suatu
sarana pokok yang sangat diperlukan dalam proses belajar dan pengetahuan
sehingga dapat meningkatkan intelektualitas seseorang. Dengan buku orang
dapat meningkatkan pengetahuannya sesuai dengan bidang keilmuan yang

diinginkan dan dibutuhkan.

! Cony Semiawan, Agus Tnyong, Utami Munandar,1990. Pengenalan dan Pengembangan Bakat Sejak
Dini, PT Remadja Rosdakarya Bandung.
2 Suyatno, PhD, 1995, Momentum Bagi Peningkatan Kualitas Pendidikan.

3 Persembahan 75 tahun, 1997, Buku Membangun Kualitas Bangsa, Bunga Rampai sekitar Perbukuan

di Indonesia, Kanisius, Yogyakarta
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Masyarakat perbukuan bekerjasama dengan Dewan Buku Nasional
(DBN) yang merupakan golongan masyarakat intelektual Indonesia berusaha
untuk memperjuangkan minat baca dan kemampuan membaca generasi
muda agar terus terpelihara bahkan meningkat. Salah satu usaha mereka
adalah merayakan Hari Buku Nasional pada tanggal 17 Mei 2003, yang
perayaannya dipilih tempat di alam terbuka, yaitu disebuah desa di Magelang.

Peresmian buku ini diresmikan oleh presiden Megawati Soekaernoputri .*

1.2 Pusat Perbelanjaan Buku

Pusat perbelanjaan merupakan sekelompok bangunan komersial yang
dibangun dan didirikan pada suatu lokasi yang telah direncanakan,
dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah kesatuan operasi,
berhubungan dengan lokasi, ukuran tipe toko, dan area perbelanjaan dari unit
tersebut.® Pusat perbelanjaan buku merupakan pengkonsentrasian dari
aktifitas transaksi jual beli buku yang mewadahi beberapa golongan
pedagang baik dari kecil, menengah dan besar. Menampung kios-kios dan
toko-toko buku yang dikelola sebuah instansi.

Dari pengamatan terhadap beberapa toko buku di Jogjakarta,
ditemukan beberapa kekurangan yang dapat mempengaruhi minat
pengunjungnya, antara lain :

e Pusat perbelanjaan buku yang hanya sebagai wadah dari kios-kios
atau los-los buku saja karena keterbatasan fasilitas yang
seharusnya dapat memberikan ruang jual yang lebih lengkap
dengan adanya persaingan antara pedagang kecil, menengah dan
besar.

e Pusat perbelanjaan yang hanya terdiri dari sebuah toko besar
sehingga tidak adanya daya persaingan sebagai suatu bentuk dari
aktualisasi aktifitas yang diwadahi.

4 Frans M Parera, Pendidikan dan Perubahan. Mata Baca Voi. 1/No. 9/Mei 2003 hali 8.

® Community Builder Handbook. 1997 hal.43.
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Penataan pola ruang yang kurang nyaman dan penampilan yang
kurang menarik sehingga dapat mempengaruhi minat bagi para
pengunjung.

Kurang memperhatikan sarana dan fasilitas penunjang yang dapat
memberikan kemudahan dan kenyamanan aktifitas bagi para
pengunjung sehingga para pengunjung merasa nyaman dan betah

untuk berlama-lama.

Hal-hal seperti diatas biasanya kurang disadari pentingnya oleh para

pengelola usaha toko-toko buku. Kurangnya suasana rekreatif dan ruang-

ruang sebagai penunjang seperti kafetaria, ruang pamer bahkan penampilan

bangunan yang secara tidak langsung dapat menambah daya tarik serta

minat bagi para pengunjung.

Dari berbagai macam pedagang buku di kota Jogjakarta, maka dapat

dikelompokkan menjadi beberapa kelompok/ golongan, antara lain :

1. Golongan besar

a.

b
C.
d

Jenis buku yang disediakan lengkap.

. Bentuk fasilitas berupa toko.

Luas bangunan sekitar 800-1200 m?.

. Toko buku yang termasuk dalam golongan ini diantaranya seperti;

Toko Buku Gramedia, Toko Buku Tiga Serangkai, Toko Buku Toga
Mas, dll.

2. Golongan sedang

a.

b
C.
d

Jenis buku yang disediakan agak lengkap.

. Bentuk fasilitas berupa toko.

Luas bangunan sekitar 100-200 m*

. Toko buku yang termasuk dalam golongan ini diantaranya seperti;

Toko Buku Social Agency, Toko Buku Raja Murah, dll.

3. Golongan kecil

a.

Jenis buku yang disediakan merupakan trade book dan text book,
serta juga menyediakan buku bekas.
Koleksi buku yang tersedia relatif terbatas dan kurang lengkap.

Bentuk fasiltas berupa kios-kios atau los-los.

d. Luas bangunan kurang dari 40 m?
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e. Yang termasuk dalam golongan ini antara lain kios-kios ditepi jalan
K H Muzakar, kios-kios di shopping Bringharjo, serta kios-kios yang

berada disamping kantor pos pusat.

1.3 Tinjauan Karakter Rekreatif dalam Pusat Perbelanjaan Buku

Pada umumnya bangunan toko atau pusat perbelanjaan buku hanya
merupakan sebuah bangunan yang mengutamakan fungsi komersialnya yaitu
hanya sebagai tempat perdagangan dimana mereka menyediakan sarana-
sarana dan fasilitas pendukung tetapi kurang memperhatikan dampak atau
kesan bagi para pengunjung sehingga menimbulkan kebosanan dan
kejenuhan.

Rekreatif yang berasal dari kata rekreasi memiliki arti yaitu penyegaran
kembali badan dan pikiran atau sesuatu yang menggembirakan hati dan
menyegarkan seperti hiburan, piknik.°® Atau dengan kata lain vyaitu
menciptakan kembali, maksudnya adalah menciptakan kembali suasana baru
dan cocok untuk melaksanakan tugas seperti sedia kala setelah bekerja terus
menerus baik secara fisik maupun mental.

Menurut Echlos, 1976 ; 471) :

‘Rekreasi merupakan penciptaan kembali suasana baru dan cocok untuk
melaksanakan tugas seperti sedia kala setelah bekerja terus menerus baik
fisik maupun mental.”

Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan dari pengertian tersebut
bahwa banyak sekali faktor yang dapat menjadi potensi untuk dimanfaatkan
dalam menciptakan sebuah suasana ruang yang rekreatif sebagai suatu
keunggulan dari pusat perbelanjaan buku ini. Sehingga para pengunjung
merasa senang dan tidak bosan untuk berlama-lama berada di pusat

perbelanjaan buku.

6 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kedua. (Jakarta: Balai Pustaka 1991) hai. 829
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Suasana rekreatif yang juga dapat melibatkan para pengunjung secara
langsung dapat dilakukan dengan :
a. Hubungan interaksi
Hubungan interaksi yang terjadi dalam bangunan dapart dibedakan
menjadi tiga bagian yaitu :
e Hubungan antara sesama manusia
¢ Hubungan antara manusia dengan objek
e Hubungan antara manusia dengan bangunan dan lingkungan
sekitar.
Menurut Naapter dkk(1973) :
“Perilaku adalah suatu interaksi dinamis antara unsur internal dengan
unsur eksternal dari lingkungannya”
Menurut Zulrska (1989) :
“Untuk membagi interaksi antara manusia dengan lingkungan
binaannya, maka diperiukan karakteristik lingkungan buatan tersebut.
Karakteristik lingkungan buatan dapat dibedakan dalam aktifitas yang
berlangsung dalam ruangan tersebut, dan lingkungan buatan

tersebut dapat dibedakan berdasarkan peruntukannya”.

b. Pola pergerakan

Pola pergerakan manusia yang beraktifitas pada suatu ruangan

dapat dipengaruhi oleh rasa keingin tahuan seseorang sesuai

dengan kebutuhannya.

Menurut John Orsmsbe (1961) kebutuhan tersebut adalah :

1. Faktor pendorong adalah pengujung melakukan pergerakan
menuju ketempat yang lebih menarik, suasana yang lain,
bentuk yang dinamis dan sesuatu yang aktual.

2. Faktor pengarah adalah cenderung mengikuti arah yang dibentuk,
jalur yang dinamis dan pola sirkulasi.

3. Perangsang untuk beristirahat adalah keinginan pengunjung untuk
mendapatkan privacy, memperoleh view dengan melepas lelah.

4. Pergerakan horizontal adalah pergerakan yang lebih mudah,
bebas, perubahan arah lebih mudah, pergerakan lebih aman.
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5. Pergerakan kebawah yang memberikan privacy.

6. Pergerakan keatas yang dapat memberikan suasana baru dalam
pergerakan.

Menurut Toetoko Hari Hatmojo (1994) : “pergerakan manusia da

sifatnya merupakan penentu ruang dan suasana ruang yang rekreatif

adalah bebas, santai, terarah dan dinamis.

c. Alur sirkulasi

Dalam suatu pusat perbelanjaan buku, terdapat banyak aktifitas yang
terjadi didalamnya seperti berbelanja, rekreasi, serta kegiatan-
kegiatan yang sifathya promosi. Sehingga penataan pola alur
sirkulasi harus sangat diperhatikan dalam penciptaan suasana ruang
yang rekreatif. Karena pola sirkulasi juga akan dapat mempengaruhi
alur pergerakan manusia yang berada didalam bangunan itu sendiri.

“Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai tali yang mengikat ruang-ruang
suatu deretan ruang-ruang dalam maupun luar, menjadi saling
berhubungan, oleh karena itu kita bergerak dalam waktu melalui

tahapan ruang”.’”

1.4 . Tinjauan Fungsi Komersial
Fungsi komersial merupakan sesuatu baik sarana maupun prasarana
bahkan dari penampilan bangunan yang dapat melambangkan kegiatan
perniagaan, penjual dan pembeli yang terjadi didalamnya. Fungsi komersial
sangat mendominasi pada bangunan ini karena tanpa kegiatan yang
komersial maka suatu pusat perbelanjaan tersebut akan mati dan tidak dapat
memberikan nilai pertambahan keuntungan
Bangunan komersial hendaknya dapat mengindikasikan atau
memberikan citra (image) terhadap bangunan itu sendiri. Sehingga
masyarakat atau orang yang melihat bangunan ini akan mengetahui pola
kegiatan yang terjadi didalam bangunan tesebut yaitu sebagai pusat

perbelanjaan.

7Francis D.K Ching, Arsitektur, Ruang dan Susunannya
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Pengindikasian citra pada bangunan komersial dapat dilakukan
dengan banyak cara seperti penggunaan bahan material yang transparan
pada bagian dpan bangunan sehingga dengan melihat, orang akan
mengetahui fungsi serta kegiatan yang terjadi didalam bangunan tersebut

serta masih banyak lagi alternatif-alternatif lain yang dapat dilakukan.

1.5 Potensi Kota Jogjakarta sebagai Kota Pendidikan dan Perdagangan
Propinsi DIY memiliki fasilitas pendidikan dari taman kanak-kanak
sampai dengan perguruan tinggi yang tersebar merata dan dikelola oleh pihak
instansi negeri maupun swasta. Kota Jogjakarta yang juga mendapat predikat
sebagai kota pelajar yang setiap tahun jumlah pelajar dan mahasiswanya
terus bertambah. Tetapi secara umum profil pengguna diperuntukan bagi
seluruh kalangan masyarakat Daerah Istimewa Jogjakarta. Maka alangkah
baiknya jika proses pendidikan itu juga didukung oleh sarana yang yang baik.
Dengan demikian keberadaan mahasiswa tersebut merupakan suatu potensi

pasar bagi fasilitas penyediaan buku.®

1.6 Rumusan Permasalahan
1.6 .1 Pemasalahan Umum
Bagaimana merancang pusat perbelanjaan buku di Jogjakarta yang

dapat mewadahi pedagang buku dari golongan kecil, menengah dan besar.

1.6 .2 Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang pusat perbelanjaan buku dengan penataan
pola tata ruang yang rekreatif sebagai daya tarik bagi para pengunjung
dengan tetap mempertimbangkan keefektifan ruang sebagai bangunan
komersial.
1.7 Tujuan

Merancang sebuah pusat perbelanjaan buku di Jogjakarta yang dapat
memberikan suasana ruang dalam yang rekreatif tetapi tetap ideal dan
nyaman dalam mewadahi aktifitas jual beli, informasi, promosi, dan

pendistribusian buku sebagai bangunan komersial.

8YUDP Triple- A\Agenda Pembangunan Propinsi DIY\Status:Final Edisi 1\Mei 2002\hal. 18
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1.8 Sasaran

Menciptakan penataan pola ruang dalam bangunan yang dapat
memenuhi kebutuhan ruang aktifitas dan sirkulasi yang dapat memberikan
kenyamanan serta kesan rekreatif bagi para pengunjung serta dapat
meningkatkan minat membaca bagi masyarakat tetapi tetap keefektif dalam

penataan ruang sebagai bangunan komersial.

1.9 Batasan Permasalahan

Permasalahan dibatasi oleh permasalahan arsitektural yang langsung
terkait dengan pengunjung seperti; penataan ruang, sirkulasi ruang, dimensi
ruang, kebutuhan ruang dan program ruang sehingga mampu mewadahi
semua aktivitas para pengguna bangunan.

Sedangkan untuk permasalahan non arsitektural seperti sistem

pelayanan dan fasilitas terhadap konsumen dan pengunjung.

1.10 Keaslian Penulisan
e Nama : Tholib Kiswandi /88 340 038/TA/UI1/2002
Judul : Perpustakaan Umum di Tasikmalaya
Penekanan Pada Tata Ruang dan Bentuk

Penampilan Bangunan

e Nama : M Makmun /99512015/TA/U11/2004
Judul : Pusat Perbelanjaan dan Informasi Buku di
Yogyakarta
Penekanan Tata Ruang Luar Yang Rekreatif.
e Nama : Retno Handayani /96340084/TA/UI1/2001
Judul : Perpustakaan Anak di Yogyakarta

Penekanan Pada Suasana Ruang yang Memberikan
Kenyamanan Gerak Sesuai Dengan Karakteristik
Anak yang Aktif dan Dinamis.
e Nama : Renni Herastuti / 94340042/TA/UI1/2002
Judul : Perpustakaan Pusat Universitas Islam Indonesia
Penekanan pada Pola Interaksi dan Belajar

Mahasiswa.
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1.11 Kerangka Pola Pikir

Latar Belakang Permasalahan :

o Rendahnya minat membaca bagi masyara-kat
Indonesia

e Bagaimana meningkatkan minat membaca
masyarakat terutama bagi anak-anak dan
remaja sebagai genarasi penerus bangsa.

Permasalahan Umum : Permasalahan Khusus :

e Bagaimana merancang pusat » Bagaimana merancang pusat
perbelanjaan buku di Jogjakarta perbelanjaan buku dengan
yang dapat mewadahi pedagang penataan pola ruang yang
buku dari golongan kecil, memberikan kesan rekreatif bagi
menengah dan besar para pengunjung maupun bagi

pengelola sesuai dengan
aktifitas yang akan berlangsung

Studi literatur, buku-buku, majalah, yang
berkaitan dengan rekreatif dan bangunan
komersial, serta studi kasus.

| !

Analisis kegiatan dan keruangan serta Analisa karakter pola ruang yang rekreatif :
pemilihan site/ lokasi : e Pola tata ruang
o Identifikasi kegiatan yang akan ¢ Skala ruang
berlangsung pada bangunan. » Elemen-elemen arsitektur
» Alasan pemilihan site serta analisisnya e Pewarnaan ruang
» Fasilitas ekstra pada bangunan

Strategi Perancangan

Konsep perencanaan : konsep lokasi, konsep penzoningan dan
orientasi bangunan

Konsep perancangan . konsep penataan dan pola ruang yang
rekreatif, konsep besaran ruang, konsep
penampilan bangunan serta konsep struktur
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1.12 Spesifikasi Umum Proyek
Lokasi : Berada di Kota Jogjakarta dengan luas lahan +10.000 m2
Site : Di Jalan Urip Sumoharjo (lahan bekas gedung bioskop Empire)

Alasan Pemilihan Site:

e Akses pencapaian yang sangat strategis karena lokasi site terletak di
salah satu jalan utama di kota Jogjakarta.

e Kondisi existing yang ada sangat mendukung karena lokasi berada di
kawasan pertokoan dan perkantoran.

e Lokasi site terletak dekat dengan pemukiman penduduk dan kawasan
pendidikan, terutama kawasan kampus sehingga memudahkan bagi
masyarakat dan para pelajar dan mahasiswa untuk mengakses ke
bangunan ini.

e Memiliki beberapa kelebihan yang dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif pada rancangan, seperti adanya jalan disamping lokasi site
yang nantinya dapat dijadikan sebagai alternatif pada sirkulasi akses

bangunan untuk menghindari kemacetan pada jam-jam tertentu.

Jin. Gejayan

Jin. Unp Sumoharjo

Site terpilinh
Kampus sl

Rumah ﬁenduduk

Dengan batasan wilayah adalah :
e Sebelah Utara - JI. Solo dan pertokoan..
e Sebelah Selatan : Pemukiman penduduk
e Sebelah Timur - Kantor JAMSOSTEK
e Sebelah Barat - Wisma LPP
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Lokasi dan Site Proyek
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Tabel 1. Identifikasi Pelaku dan Kebutuhan Ruang

PELAKU

AKTIFITAS KEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG

1. Pengunjung dewasa

2. Pengunjung anak-anak

3. Kasir

4. Karyawan bag. administrasi

5. Karyawan bag. operasional

Mechanical dan Electrical

- Menitipkan barang
- Melihat-lihat

- Membaca

- Berbelanja

- Makan-minum

- Buang air

- Menitipkan barang
- Melihat-lihat

- Membaca

- Makan-minum

- Buang air

- Mengganti pakaian
- Melayani pembeli
- Makan-minum

- Buang air

- Mengatur keluar-masuk
nya buku

- Mengelola keperluan toko

- Makan-minum

- Buang air

- Merawat bangunan be-
serta elemen arsitektural

dan jaringan utilitasnya

- Penitipan barang
- Ruang referensi
- Tempat duduk

- Kasir

- Kafetaria

- Toilet

- Penitipan barang
- Ruang referensi
- Tempat duduk

- Kafetana

- Toilet

- Ruang loker

- Kasir

- Kafetaria

- Toilet

- Ruang administrasi

- Ruang pengelola/office
- Kafetaria
- Toilet

- Ruang MEE
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6. Karyawan bag. Operasional

penunjang (house keeping)

7. Karyawan bag. Kafetaria

8. Satpam

- Makan-minum

- Buang air

- Membersihkan ruangan be-
serta kelengkapannya

- Makan-minum

- Buang air

- Melayani pengunjung dan
karyawan untuk makan dan
minum

-Membuat makanan dan
minuman

- Makan-minum

- Buang air

- Mengamankan lingkungan

- Makan-minum

- Buang air

- Kafetaria
- Toilet

- Ruang operasional

- Kafetaria
- Toilet

- Kafetaria

- Dapur

- Kafetaria

- Toilet

- Pos satpam
- Kafetaria

- Toilet

Dari tabel identifikasi pelaku diatas, maka dapat diasumsikan kebutuhan

ruang serta besaran ruangnya seperti berikut :




Pusat Perbelanjaan Buku di Jogjakarta

Tabel 2. Besaran Ruang

NAMA RUANG UNIT | STANDAR / ASUMSI KAPASITAS | ANALISIS | LUAS
RUANG

PENJUALAN

Retail Besar Asumsi 4x50 orang | 4x16x24 1536 m°
Retail Sedang 5 Asumsi 5x30 orang | 5x8x16 640 m’
Retail Kecil 22 Asumsi 22x15 orang | 5x4x22 440 m°
Retail Penunjang Asumsi 20 orang | 4x10x12 520 m’
Lavatory 4 Ur(0,6x1,5) + To(0,9x1) | 8 orang | (0.9+09)x4 |72 m’
Sirkulasi 20% total luas ruang 107,.8 m’
Total 3251 m?
RUANG

PENGELOLA

Ruang pimpinan | 1 Asumsi 1 orang | 3x4+20% |144 m°
Ruang staff 1 1,5m°forang 10 orang | 15x20% 18 m°
Ruang tamu 1 1,5m?/orang 5 orang | 1,5x5 75 m*
Ruang rapat 1 1,5m%orang 20 orang {314+20% |36 m’
Ruang arsip 1 Asumsi orang | 10 30 m?
Lavatory 1 Asumsi orang | (0,9+0,94 |72 m°
Sirkulasi 1 20% total luas ruang 226 m’
Total 135,7 m*
RUANG SERVIS

Ruang MEE 1 Asumsi 10x8 80 m
Gudang 1 Asumsi 6x6 36 m
Lavatory 1 Asumsi 4 orang | (0,9+0,9x2 {36 m’
Restoran/café 1 Asumsi 80 orang | 10x20+20% | 240 m°
Parkir pengelola

e Mobil 1 10  mobil | 15x20 150 m*
» Motor 1 80 mobil | 2x80 160 m”
Parkir

pengunjung

s Mobil 1 30  mobil | 15x30 450 m*
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Potensi Site

1.13

Site memiliki perbedaan ketinggian dan kontur yang dapat dimanfaatkan
sebagai altemnatif pada rancangan jika menggunakan bangunan semi
basement.

Site berdekatan dengan area permukiman dan pendidikan sehingga
memudahkan pengunjung untuk dapat mengakses bangunan ini.

Site berada di area pemiagaan yang juga dekat dengan area
pemukiman penduduk serta area kampus/pendidikan sehingga menjadi
lebih mudah untuk diakses.

Terdapat jalan kecil disamping lokasi site yang pada desain dapat
dijadikan sebagai altematif jalur sirkulasi dar/menuju bangunan untuk
menghindari kemacetan terutama pada jam-jam tertentu.

Indentifikasi Pelaku
Pelaku atau pengguna bangunan pada pusat perbelanjaan buku dapat

dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu :

Pengunjung
Adalah orang atau sekelompok orang yang kedatangannya mempunyai
tujuan :

s Pengunjung yang bertujuan hanya untuk membeli buku.

* Pengunjung yang bertujuan rekreasi dan berbelanja

« Pengunjung yang bertujuan hanya untuk rekreasi
Pegawai / pengelola
Adalah orang atau sekelompok orang yang bertugas untuk mengelola
dan bertanggung jawab atas semua kegiatan yang terjadi pada pusat
perbelanjaan buku serta operasional dan perawatan.
Penyewa
Adalah orang atau sekelompok orang yang melakukan aktivitasnya
sebagai penjual buku dengan menggunakan ruang-ruang retail pada
pusat perbelanjaan buku dengan jalan menyewanya.

13
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e Motor 1 300 mobil | 2x300 600 m?
Sirkulasi 20% total luas ruang 351,2m*
Total 2108,3 | 20% total luas ruang 351,2m?

m2
Total 2070,8 m*

Ruang bongkar [ 1 Asumsi 2  mobil | 10,58 +20% | 25,4 m°
muat
Gudang retail 50 Asumsi 50x2x2 200 m*
Ruang jaga 1 Asumsi 2 orang | 3x4 12 m’
Lavatory 1 Asumsi 4 orang | (0,940,902 36 m
Sirkulasi 20% total luas ruang 482 m*
Total 289,2 | 20% total luas ruang 482 m*

m2

Total keseluruhan 5794.9 m°
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BAB I
LAPORAN PERANCANGAN

Dari ide gagasan yang telah diperoleh selapa proses Schematic
Design, maka dilanjutkan dengan proses pengembangan desain dan proses
transformasinya kedalam bentuk gambar kerja. Selama proses transformasi
konsep kedalam desain ini terjadi beberapa perubahan yang dengan tujuan
untuk menghasilkan desain yang lebih maksimal.

Adapun gambar-gambar yang dihasilkan selama proses studio yaitu
antara lain :

Daftar Gambar :
1. Site Plan
Situasi
Denah
Tampak
Potongan
Tampak lingkungan dan potongan lingkungan

Rencana balok lantai

© N O O~ W N

Rencana pondasi

9. Rencana atap
10.Rencana titik lampu
11.Rencana titik springkler
12.Rencana pola lantai
13. Detail retail

14. Detail Arsitektural pada entrance
15. Detail Springkler

16. Detail potongan

17. Perspektif Interior

18. Perspektif Eksterior
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GAMBAR-GAMBAR RANCANGAN
3. 1. Siteplan

JALAN URIP SUMOHARJO

Gambar 1 : Siteplan

Pada gambar siteplan memperlihatkan hasil rancangan secara
keseluruhan Pusat Perbelanjan Buku di Jogjakarta.Tampak komposisi massa
pada denah yang merupakan transformasi dari bentukan buku yang terbuka.

Lahan parkir dibagi menjadi dua bagian yaitu parkir mobil yang berada
di bagian depan bangunan dengan maksud untuk lebih mempertegas jalur
serta memudahkan akses sirkulasi nya. Sedangkan untuk parkir kendaraan
roda dua diletakan pada bagian samping agak belakang bangunan. Selain
untuk mempermudah sirkulasi dan menghindari kemacetan terutama pada
jam-jam tertentu.Sedangkan pada sekeliling bangunan terdapat akses bagi
kendaraan bongkar muat serta pemadam kebakaran untuk mengantisipasi

keadaan darurat.
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3. 2. Situasi

KAWASAN PERTOKOAN

JALAN URIP SUMOHARJO

KANTOR
JAMSOSTEK |

HOTEL
YOGYAKARTA
PLAZA

Gambar 2 : Situasi

Situasi menunjukan suasana bangunan Pusat Perbelanjaan Buku
terhadap bangunan dan lingkungan sekitarnya dilihat dari atas. Sesuai
dengan konsep pemilihan site pada Schematic Design, lokasi ini dipilih
karena merupakan daerah kawasan komersil dimana sesuai dengan aktifitas

pada bangunan yang merupakan kegiatan komersil.
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3. 3. Denah
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Gambar 3 : Denah lantai satu

Denah pada bangunan berasal dan bentukan kotak dan segitiga yang
merupakan transformasi dari bentuk buku yang bersifat kaku dan tegas.
Bentukan tersebut lalu mengalami sedikit modifikasi yaitu dengan bentukan
lengkung, lingkaran serta pengurangan dan penambahan yang merupakan
suatu upaya untuk mengurangi bentuk yang kaku dan mengurangi kesan
formal pada bangunan.
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Gambar 4 : Denah lantai dua

Pada denah lantai dua hampir tipikal dengan denah lantai satu,hanya
terjadi sedikit perubahan dan modifikasi. Pada lantai dua terdapat viod-void
yang fungsinya untuk memasukan cahaya dan sirkulasi udara.

yang merupakan bagian pengelola
meliki akses tersendiri yaitu meng-
gunakan tangga yang ada pada ba-

Sedangkan pada denah {antai tiga [ |
i
|
gian belakang bangunan. |
[
!

Gambar 5: Denah lantai tiga
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3. 4. Tampak

Gambar 6 : Tampak Depan

Tampak depan menunjukkan main entrance pada bangunan. Pada
main entrance terdapat sebuah kolom yang besar dimana fungsinya sebagai
struktur utama pada atap entrance yang mengunakan struktur kabel sehingga

memberikan kesan terbuka dan lebih menyambut pengunjung.

Gambar 7 : Tampak Samping Kanan

Pada bagian tengah bangunan memliliki ketinggian yg paling tinggi
selain sebagai datum (point), juga merupakan transformasi dari bentuk buku

yang terbuka.
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Gambar 9 : Tampak Belakang

3. 5. Potongan
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Gambar 10 : Potongan A-A
Pada gambar potongan A-A menjelaskan sistem sturuktur bangunan
yang digunakan secara keseluruhan. Pada struktur atap sebagian besar
menggunakan struktur atap rangka baja dan dak beton. Bahan penutup atap
39
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menggunakan metal deck dan polikarbonat pada void sebagai alternatif untuk

memasukan pencahayaan alami kedalam bangunan. Struktur utama

bangunan menggunakan sistem struktur rangka beton.

Gambar 11 : Potongan B-B

Gambar potongan B-B menjelaskan bagian selasar pada void yang
berupa taman dalam sebagai aspek rekreatif dalam bangunan.

Gambar 12 : Potongan C-C

Potongan C-C menjelaskan kondisi ruang dalam pada hall sebagi

ruang pameran,taman kecil dan kafetaria sebagai tempat bersantai sebagai
aspek rekreatif didalam bangunan.
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]

|
|
Gambar 13 : Potongan D-D

Potongan D-D menjelas situasi dalam retail besar serta struktur rangka

baja pada bagian atapnya.

3. 6. Rencana Pola Lantai

Gambar 14 : Rencana Pola Lantai 1
Pemainan pola lantai selain sebagai aspek rekreatif pada view dalam
bangunan dan aspek estetika, juga sebagai pengarah alur pergerakan bagi

orang yang berada didalam bangunan.
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Gambar 15 : Rencana Pola Lantai 2

3. 7. Detail

Pada detail retail besar
memperlihatkan lay out
ruangan yang rekreatif.
Karena selain memiliki alur
pergerakan yang jelas, pada
retail juga terdapat tempat
duduk untuk sambil

membaca.
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Gambar 16 : Detail Retail Besar
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Detail pada hall menunjukan

suasana tempat bersantai

pada kafetaria.

3. 8. Perspektif
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Gambar 17 : Detail Hall

r—

Gambar 18 : Perspektif Interior Hall dan Kafetaria
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Gambar 20 : Perspektif Interior pada Void

Pada void ditata sebuah taman kecil yang manambah estetika dan
aspek rekreatif pada view.
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Gambar 21 : Perspektif Eksterior
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